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Abstract

This study aims to examine: (1) the effect of self-efficacy on learning engagement of accounting stu-
dents; (2) the effect of time management on learning engagement of accounting students; (3) the interac-
tion effect of self-efficacy and time management on learning engagement of accounting students. The
population of this study were students of class X, XI, and XII Accounting. A sample of 177 students was
selected using stratified proportionate random sampling technique.. This type of research is causality
quantitative research with descriptive methods. Data analysis used t test, F test, multiple regression anal-
ysis, and coefficient of determination. The results of this study show: (1) there is an influence between
self-efficacy on learning involvement of accounting students as evidenced by the results of the t test which
ShOWS teoun™ tapie, Which is 4.757> 1.974 and a significance value of 0.000 <0.05; (2) there is an influ-
ence between time management on learning involvement of accounting students as evidenced by the re-
sults of the t test which Shows t.pun™ tiapie, Which is 6.115> 1.974 and a significance value of 0.000 <0.05;
(3) there is an influence between self-efficacy and time management on the learning involvement of ac-
counting students as evidenced by the results of the F which shows F.pun> Fiapie, Which is 88.389> 3.05
and the significance value of the F test is 0.000 <0.05. The multiple regression equation is Y = 25.308 +
0.757X; + 1.056X..
Keywords: self-efficacy, time management, student learning engagement

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) pengaruh efikasi diri terhadap keterlibatan belajar siswa
akuntansi; (2) pengaruh manajemen waktu terhadap keterlibatan belajar siswa akuntansi; (3) interaksi
pengaruh efikasi diri dan manajemen waktu terhadap keterlibatan belajar siswa akuntansi. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas X, XI, dan XII Akuntansi. Sampel terpilih sebanyak 177 siswa dengan
teknik stratified proportionate random sampling. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif kausali-
tas dengan metode deskriptif. Analisis data menggunakan analisis Uji t, uji F, analisis regresi berganda,
dan koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) terdapat pengaruh antara efikasi diri ter-
hadap keterlibatan belajar siswa akuntansi yang dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan tpigne >
tiabel, Yaitu sebesar 4,757 > 1,974 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05; (2) terdapat pengaruh antara mana-
jemen waktu terhadap keterlibatan belajar siswa akuntansi yang dibuktikan dengan hasil uji t yang
menunjukkan thiyng > tibel, yaitu sebesar 6,115 > 1,974 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05; (3) terdapat
pengaruh antara efikasi diri dan manajemen waktu terhadap keterlibatan belajar siswa akuntansi yang
dibuktikan dengan hasil F yang menunjukkan Fpiwng > Fiaper, Yaitu sebesar 88,389 > 3,05 dan nilai signif-
ikansi uji F 0,000 < 0,05. Persamaan regresi berganda yaitu Y = 25,308 + 0,757X; + 1,056X,.

Kata Kunci : efikasi diri, manajemen waktu, keterlibatan belajar siswa


mailto:asmaulkhusna@student.uns.ac.id
mailto:asmaulkhusna@student.uns.ac.id

Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol. 4, No.1, hlm 78-90 79

PENDAHULUAN

Sesuatu hal yang sangat penting dalam
kehidupan yaitu pendidikan. Pendidikan di
Indonesia  mempunyai  tujuan  untuk
mengubah karakter individu menjadi lebih
baik (Rahman dkk. 2021, hlm. 99). Agar
tujuan  pendidikan  tersebut  tercapai,
pendidikan  diharapkan dapat membina
generasi yang baik agar negara Indonesia
dapat bersaing dengan negara lain. Oleh
sebab itu, pendidikan haruslah berjalan
dengan baik. Berjalan dengan baik atau
tidaknya suatu kegiatan pembelajaran
bergantung ada atau tidaknya keterlibatan
belajar oleh siswa itu sendiri (Gusrina, Shori
Sihombing, Sitompul dkk. 2021, hlm. 2).
Berdasarkan data tahun 2015, Human
Development Index (HDI) menyebutkan
bahwa  mutu  pendidikan Indonesia
menempati posisi 102 dari 106 negara,
kemudian menurut The Political Economic
Risk Consultation (PERC) sistem pendidikan
Indonesia menempati peringkat dua belas
dari dua belas negara yang disurvei. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia
belum maksimal. Permasalahan-
permasalahan  tersebut dapat dikurangi
dengan meningkatkan keterlibatan siswa di
sekolah (Fikrie & Ariani, 2019, hlm. 104).

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran
sangat penting agar terciptanya pembelajaran
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan (Yovita, Maison, & Susanti,
2021, hlm. 30). Pembelajaran yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
akan meningkatkan minat siswa dalam

mengikuti pembelajaran sehingga materi

yang dijelaskan akan lebih mudah dipahami.
Sehingga, tujuan pembelajaran yang sudah
direncanakan  dapat  dicapai = dengan
semaksimal mungkin.

Namun, pada kenyataannya keterlibatan
siswa masih kurang dalam pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pernyataan dari Mustika dan
Kusdiyati (2015) yang menjelaskan bahwa
siswa dari beberapa sekolah tingkat menengah
atas lebih banyak menunjukkan ketidakterlibatan
belajar daripada keterlibatan dalam belajar. Se-
jalan dengan pernyataan tersebut, Mayanti, Rif-
fani, dan Akmal (2022) dalam penelitiannya di
SMAN 1 di Kabupaten Pangkep yang menun-
jukkan sebanyak 81,4% siswa merasakan mudah
bosan saat di sekolah, 20,9% siswa mudah men-
galami kecemasan, 16,3% siswa kurang minat
dalam pembelajaran, 2,3% siswa sedih saat di
sekolah, 62,8% siswa sering memikirkan sesuatu
di luar kelas saat di dalam kelas, 27,9% siswa
tidak menyelesaikan tugas di sekolah, 11,6%
siswa mengganggu teman saat belajar, 9,3%
siswa terlambat memasuki kelas, 4,7% siswa
tidak mematuhi peraturan di dalam kelas, 2,3%
siswa bolos, 51,2% siswa tidak menguasai mate-
ri, 25,6% siswa tidak menguasai keterampilan
yang diajarkan guru, 20,9% siswa mudah me-
mecahkan masalah, 18,6% siswa tidak bekerja
keras jika tidak menguasai pembelajaran, dan
4,7% siswa tidak memiliki cara untuk
menghadapi kegagalan.

Menurut  Gibss dan  Poskitt  dalam
Mukaromah, Sugiyo, dan Mulawarman (2018,
hlm. 15), keterlibatan siswa dipengaruhi oleh
beberapa hal, yaitu hubungan guru dan siswa
lain, dukungan teman sebaya, efikasi diri, moti-

vasi dan ketertarikan, self regulated learning,
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goal orientation, cognitive autonomy, dan dispo-
sisi dalam diri siswa. Berdasarkan teori belajar
sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura,
tindakan siswa pada proses pembelajaran atau
keterlibatan belajar siswa adalah hasil dari in-
teraksi tiga variabel, yaitu lingkungan belajar
siswa seperti sekolah; perilaku siswa contohnya
bagaimana siswa memanajemen waktunya
dengan optimal; dan kepribadian contohnya
keyakinan diri siswa pada kemampuan dirinya
sendiri dalam menyelesaikan suatu tugas atau
bisa juga disebut efikasi diri. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Khalid (2015), efikasi diri
mempunyai  pengaruh  yang lebih  besar
dibandingkan dengan faktor lainnya.

Bandura (2015) menyatakan bahwa efikasi
diri merupakan keyakinan terhadap kemampuan
untuk mengatur dan melakukan tindakan yang
diperlukan untuk mengelola situasi yang akan
dihadapi (Florina & Zagoto, 2019, hlm. 389).
Siswa yang mempunyai efikasi diri yang positif
maka akan berdampak pada keterlibatan bela-
jarnya. Schunk & Mullen (2012) menyatakan
bahwa efikasi diri menjadi faktor penting dalam
memengaruhi keterlibatan siswa. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Mukaromabh,
Sugiyo, & Mulawarman (2018) menyatakan
bahwa keterlibatan siswa dipengaruhi oleh efi-
kasi diri. Namun, berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan Tas dalam Nurrindar
& Wahjudi (2021) yang menyatakan efikasi diri
tidak berpengaruh terhadap keterlibatan belajar
siswa yang ditunjukkan dengan nilai P-value
lebih besar dari 0,05. Akmal, Lubis, & Haris
(2022) melalui penelitiannya juga menyatakan
terdapat pengaruh signifikan antara self efficacy

dengan keterlibatan siswa.

Keterlibatan belajar siswa juga dipengaruhi
oleh manajemen waktu siswa itu sendiri. Apabi-
la manajemen waktu siswa bagus, maka keterli-
batan belajar siswa tersebut juga akan bagus.
Manajemen waktu merupakan perencanaan serta
pengaturan waktu yang digunakan dalam
kegiatan sehari-hari sehingga individu dapat
menggunakan waktunya secara efektif dan
efisien (Putri, Syahril, & Habibaturrahmah,
2022). Manajemen waktu yang kurang akan me-
nyebabkan siswa selalu terkekang dan terjebak
dalam rutinitas sehari-hari yang kurang ber-
manfaat (Hasan & Sari, 2021). Kegiatan akade-
mis yang padat serta kegiatan pendukung
lainnya membutuhkan waktu yang lebih banyak
(Himmah & Shofiah, 2021, hlm. 33). Adanya
pengelolaan waktu yang baik, seseorang dapat
mengontrol diri dan mampu menyelesaikan
tuntutan akademik menuju sasaran yang ingin
dicapai.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Yulyani (2022), manajemen waktu berpengaruh
19,96% terhadap prestasi belajar siswa dimana
prestasi belajar siswa yang bagus menandakan
bahwa siswa tersebut mempunyai keterlibatan
belajar yang baik dalam proses pembelajaran.
Observasi yang dilakukan oleh Wati & Himmi
(2018) di kelas XI SMAN 5 Batam menunjuk-
kan masih terdapat siswa yang belum
menggunakan waktunya secara baik dalam hal
kedisiplinan sehingga keterlibatan belajar siswa
rendah yang ditandai dengan siswa yang tidak
memerhatikan guru mengajar pada jam pelajaran
dan tidak dapat memahami materi yang disam-
paikan yang menyebabkan mereka mencontek
dan bergantung pada pekerjaan teman yang lain

apabila ada tugas. Salah satu contoh bagaimana
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siswa tidak menggunakan waktunya dengan baik
yaitu saat bel masuk berbunyi, siswa tidak lang-
sung masuk ke kelas, siswa terkadang keluar ke-
las pada jam pelajaran dengan alasan ke toilet
ataupun ke kantin, dan tidak memerhatikan guru
pada jam pelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Heo, J.Bonk,
& Doo (2022) menunjukkan hasil adanya
pengaruh efikasi diri secara langsung dan tidak
langsung terhadap keterlibatan belajar siswa,
serta peneliti mengidentifikasi pengaruh lang-
sung efikasi diri terhadap keterlibatan belajar
siswa melalui manajemen sumber daya termasuk
manajemen waktu dan lingkungan belajar serta
regulasi usaha. Oliver, Archambault, De Clercq,
& Galand (2018) juga melakukan penelitian
yang menghasilkan bahwa efikasi diri ber-
pengaruh terhadap prestasi akademik siswa serta
efikasi diri berpengaruh terhadap keterlibatan
emosional siswa namun tidak mengarah kepada
keterlibatan perilaku siswa. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Lee, Watson, &
R.Watson (2020) juga menunjukkan adanya
hubungan positif antara efikasi diri dan strategi
SRL (Self Regulated Learning). Strategi SRL
(Self Regulated Learning) merupakan proses
pembelajaran dimana siswa mampu menetapkan
tujuan belajarnya dan kemudian siswa berusaha
memonitor, mengatur, mengontrol kognisi, moti-
vasi, serta tingkah lakunya dalam proses pem-
belajaran

Pada proses pembelajaran, masih banyak
siswa yang kurang memperhatikan guru saat
menjelaskan materi. Keterlibatan belajar mereka
masih kurang, banyak yang tidur di kelas hingga
pergi ke kantin saat jam pelajaran.

Berdasarkan paparan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
efikasi diri dan manajemen waktu terhadap
keterlibatan belajar siswa.

Keterlibatan siswa (student engagement)
menurut Skinner & Pitzer dalam Nurrindar &
Wahjudi (2021, hlm. 141) adalah kemampuan
siswa dalam melibatkan diri pada saat proses
pembelajaran baik secara kognitif, emosional,
dan behavioral. Fredricks, Blumenfeld, dan Paris
(2004) menyatakan bahwa keterlibatan belajar
siswa dapat diukur menggunakan tiga dimensi,
antara lain keterlibatan perilaku yaitu melakukan
pekerjaan sekolah dan mengikuti peraturan
sekolah; keterlibatan emosional yaitu keterli-
batan yang menunjukkan minat, nilai, dan emosi
terhadap sekolah, dan keterlibatan kognitif yaitu
persepsi terhadap motivasi, usaha keras, dan
penggunaan strategi.

Efikasi diri menurut Friedman & Schustack
merupakan harapan serta keyakinan tentang
seberapa kompeten siswa mampu melakukan
perilaku dalam situasi tertentu  (Astuti &
Pratama, 2020, hlm. 149). Menurut Bandura da-
lam Salsabilah & Kurniasih (2022), efikasi diri
dapat diukur berdasarkan beberapa indikator an-
tara lain magnitude yaitu mengenai pemilihan
sikap yang akan dilakukan atau yang dihindari
oleh siswa, strenght yaitu mengenai tingkat
kekuatan serta kelemahan keyakinan siswa akan
kemampuannya, dan generality yaitu berkaitan
dengan keluasan pengetahuan bidang tugas atau
penyelesaian yang dilakukan.

Manajemen waktu menurut Al-Bahra & Se-
tiawan (2019, hlm. 51) adalah suatu teknik
pengembangan kepribadian yang mengajarkan
mahasiswa  cara  yang  efektif  untuk

menggunakan waktu dan membentuknya untuk



Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol. 4, No.1, hlm 78-90 82

kebutuhan. Manajemen waktu dapat diukur oleh
beberapa indikator yang dikemukakan oleh Lev-
in dalam Syartissaputri, Setiyowati, & Si-
wabessy (2014) antara lain strategi berpikir yaitu
berpikir sebelum bertindak, tidak terburu-buru
dalam mengambil keputusan, serta berpikir
bagaimana membuat penggunaan waktu yang
sudah tersedia dengan sebaik mungkin; ide
strategi pengelolaan waktu; membuat strategi
pengelolaan waktu; dan menerapkan strategi

berpikir.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif kausalitas. Data variabel bebas dan
terikat didapatkan peneliti menggunakan metode
survei dengan penyebaran kuesioner.

Populasi penelitian ini adalah siswa jurusan
akuntansi kelas X, XI, dan XII, sehingga
menggunakan teknik proportionate stratified
random sampling dalam mengambil sampel re-
sponden.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan
pada penelitian ini menggunakan angket atau
kuesioner. = Penyusunan  kuesioner  yang
digunakan sebagai alat pengumpul data
penelitian ini untuk variabel efikasi diri, mana-
jemen waktu, dan keterlibatan belajar siswa

menggunakan skala Likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Efikasi Diri
Data efikasi diri dalam penelitian ini dapat
dideskripsikan untuk mengetahui kecender-

ungan efikasi dir1i siswa akuntansi SMK

Negeri 1 Surakarta. Pengkategorian menjadi
tiga kriteria yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Tabel 1. Kecenderungan Skor Variabel Diri
(X1)

No Rentang Frekuensi Persentase Kategori
Skor =
1. X <28 18 9.63% Rendah
28<X >

2. §=X=z 127 67.91% Sedang
36 =

3. X=>36 42 22.46% Tinggi

Total 177 100%

(Sumber: Data yang diolah, 2023)

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 177
siswa, tingkat efikasi diri siswa akuntansi be-
rada pada kategori sedang atau setara dengan
67,91%.

. Deskripsi Data Manajemen Waktu

Data minat belajar dalam penelitian ini
dapat dideskripsikan untuk mengetahui mana-
jemen waktu siswa akuntansi dengan pengkat-
egorian menjadi tiga kriteria yaitu rendah, se-
dang, dan tinggi.

Tabel 2. Kecenderungan Skor Variabel

Manajemen Waktu (X2)
No Rentang Frekunensi Persentase Kategori
Skor
1. X <21 8 4.52% Rendah
I =
2 21 EOXZ 115 64.97% Sedang
3. X =30 54 30.51% Tinggi
Total 177 100%

(Sumber.: Data yang diolah, 2023)

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 177
siswa, tingkat manajemen waktu siswa
akuntansi berada di kategori sedang atau

setara dengan 64,97%.

. Deskripsi Data Keterlibatan Belajar Siswa

Data prestasi belajar akuntansi dasar dalam
penelitian ini dapat dideskripsikan untuk
mengetahui  keterlibatan  belajar  siswa
akuntansi dengan pengkategorian menjadi tiga

kriteria yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
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Tabel 3. Kecenderungan Skor Variabel
Keterlibatan Belajar Siswa (Y)

No Rentang Frekuensi Persentase Kategori
Skor
1. X <73 47 26.55% Rendah
T3=X=
2. 3 §1X - 104 58.76% Sedang
3. X=0 26 14.69% Tinggi
Total 177 100%

(Sumber: Data yang diolah, 2023)

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari total
177 siswa, tingkat keterlibatan belajar siswa
akuntansi berada pada kategori sedang atau

setara dengan 58,76%.

Hasil Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

N Asymp. Sig. (2-tailed)
177 0,200

(Sumber: Data yang diolah, 2023)

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat

diketahui nilai signifikansi uji normalitas atas
residu sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat disim-

pulkan bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

Variabel Signifikansi Keterangan
Efikasi Diri 0,064 Linear
Manajemen Waktu 0,125 Linear

(Sumber: Data yang diolah, 2023)
Berdasarkan hasil uji linearitas, dapat
diketahui nilai signifikansi variabel efikasi diri
dan manajemen waktu > 0,05 yaitu 0,064 dan
0,125. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara variabel efikasi
diri dan manajemen waktu dengan keterli-

batan belajar siswa.

3. Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance  VIF Keterangan
Efikasi Diri 0,558 1,791 Tidak terjadi multikolinearitas
Manajemen Waktu 0,558 1,791 Tidak terjadi multikolinearitas

(Sumber: Data yang diolah, 2023)
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pa-

da tabel 6, dapat diketahui bahwa tidak terjadi

multikolinearitas antar variabel bebas dikare-
nakan nilai tolerance variabel efikasi diri dan
manajemen waktu > 0,1 yaitu sebesar 0,558
serta nilai VIF variabel efikasi diri dan mana-
jemen waktu < 10 yaitu sebesar 1,791.

4. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel ~ Signifikansi Keterangan
Efikasi Diri 080 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Mangjemen Waktu 0,136 Tidak terjadi heteroskedastisitas

(Sumber: Data yang diolah, 2023)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas

pada tabel 7, dapat diketahui nilai signifikansi
variabel efikasi diri dan manajemen waktu >
0,05 yaitu sebesar 0,80 dan 0,136, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi het-

eroskedastisitas.
Hasil Uji Hipotesis
1. Uji t
Tabel 8. Hasil Uji t
Ug,;f;zi:zfd Standardized Coefficients
Model Sid
B . Beta t Sig.

Error
1 (Constant) 25,308 4,204 6,020 0,000
Efikasi Diri (X;) 0,757 0,159 0,340 4,757 0,000

Manajemen
Waktu (X2) 1,056 0,173 0,437 6,115 0,000

(Sumber: Data yang diolah, 2023)
a) Pengaruh Efikasi Diri terhadap Keterli-
batan Belajar Siswa
Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh efikasi diri ter-

hadap keterlibatan belajar siswa. Hal terse-



but dapat dilihat dari nilai tyune variabel
efikasi diri lebih besar dari tee yaitu 4,757
> 1,974 dan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05. Nilai koefisien positif menunjuk-
kan bahwa terdapat arah yang positif. Ber-
dasarkan hasil tersebut, maka H, ditolak
dan H, diterima sehingga variabel efikasi
diri berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap keterlibatan belajar siswa akuntansi.

b).Pengaruh Manajemen Waktu terhadap
Keterlibatan Belajar Siswa

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui

bahwa terdapat pengaruh manajemen wak-
tu terhadap keterlibatan belajar siswa. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai thiwne varia-
bel manajemen waktu lebih besar dari tpe
yaitu 6,115 > 1,974 dan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien posi-
tif menunjukkan bahwa terdapat arah yang
positif. Berdasarkan hasil tersebut, maka
HO ditolak dan Ha diterima sehingga varia-
bel manajemen waktu berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keterlibatan belajar
siswa akuntansi.

2.Uji F

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Berganda dan Uji

F

Model R R Adjusted  Std. R Change statistic
Square R erorof square  F  dfl df2 SigF
Square the  change change change

estimate
10710 0504 0498 7902 0,504 88389 2 174 0,000

(Sumber: Data yang diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 9, nilai Fyiune lebih
besar dari Fi,e yaitu 88,389 > 3,05 serta nilai

signifikansi uji F yaitu 0,000 < 0,05 yang
menunjukkan terdapat pengaruh antara efikasi
diri dan manajemen waktu terhadap

keterlibatan belajar siswa. Berdasarkan hasil
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara
variabel efikasi diri dan manajemen waktu
terhadap keterlibatan belajar siswa akuntansi

sehingga Hy ditolak dan H, diterima.

3. Analisis Regresi Berganda

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandarized

Model Coefficients Standardized Coefficients

B Std. Error Beta A Sig.
T (Constant) 25,308 4204 6,020 0,000
Efikasi Diri 0,757 0,159 0340 4,757 0,000
(X1)
Manajemen
Wakts (X0 1,056 0,173 0437 6,115 0,000

(Sumber: Data yang diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 10, koefisien regresi
masing-masing variabel dapat dilihat pada
nilai B. Persamaan regresi yang diperoleh dari

uji regresi berganda adalah sebagai berikut:
Y =25,308 + 0,757X1 + 1,056 X2

4. Koefisien Determinasi

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square  Adjusted R Square Std. eror of the estimate
1 0,710 0,504 0,498 7,902

Berdasarkan Tabel 11, menunjukkan
besarnya R Square yaitu 0,504. Hal ini mem-
buktikan bahwa variabel efikasi diri dan ma-
najemen waktu berpengaruh sebesar 50,4%
terhadap keterlibatan belajar siswa, kemudian

49,6% dipengaruhi oleh variabel lain.

Pembahasan

1. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Keterlibatan
Belajar Siswa Akuntansi
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan efikasi
diri terhadap keterlibatan belajar siswa
akuntansi. Hal tersebut dibuktikan nilai tpitune
variabel efikasi diri lebih besar dari type yaitu
4,757 > 1,974 dan nilai signifikan sebesar



0,000 < 0,05. Hasil penelitian tersebut sesuai
dengan teori belajar sosial yang dikem-
bangkan oleh Albert Bandura (1986) yang
menyatakan bahwa tindakan siswa pada pros-
es pembelajaran atau keterlibatan belajar
siswa adalah hasil dari interaksi tiga variabel,
yaitu lingkungan belajar siswa yaitu sekolah,
perilaku siswa contohnya yaitu bagaimana
siswa mengelola waktunya dengan optimal,
dan kepribadian contohnya yaitu keyakinan
diri siswa pada kemampuan dirinya sendiri
dalam menyelesaikan suatu tugas atau bisa
juga disebut efikasi diri. Khalid (2015)
menyatakan bahwa efikasi diri mempunyai
pengaruh yang lebih besar dibandingkan
dengan faktor lainnya.

Salah satu hal penting yang memengaruhi
keterlibatan belajar siswa dalam proses pem-
belajaran adalah efikasi diri. Agar keterlibatan
belajar siswa lebih maksimal, maka diper-
lukan keyakinan diri siswa pada kemampu-
annya dalam menyelesaikan suatu tugas. Me-
lalui efikasi diri yang baik, siswa akan lebih
fokus dalam mengikuti pembelajaran serta
tepat waktu dalam mengumpulkan tugas. Ber-
dasarkan hasil penelitian ini, efikasi diri
memiliki hubungan yang positif dan signif-
ikan sehingga siswa dapat meningkatkan
keterlibatan belajar dengan meningkatkan efi-
kasi diri.

Indikator efikasi diri yang tingkat
ketercapaiannya  paling  tinggi  dalam
penelitian ini yaitu strength sebesar 25,85%.
Indikator ini berkaitan dengan tingkat
kekuatan serta kelemahan keyakinan siswa
akan kemampuannya. Apabila efikasi diri

siswa kuat, maka akan cenderung pantang
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menyerah dan ulet ketika menghadapi kesu-
litan. Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri
rendah cenderung akan mudah teralihkan
dengan hambatan kecil ketika menyelesaikan
tugas. Hal tersebut berkaitan dengan indikator
keterlibatan belajar siswa yang paling tinggi
yaitu keterlibatan kognitif sebesar 26,59%.
Indikator ini berkaitan dengan persepsi siswa
terhadap motivasi, usaha keras, dan
penggunaan strategi. Apabila siswa memiliki
keyakinan yang tinggi akan kemampuannya
serta didukung dengan motivasi belajar yang
tinggi maka siswa tersebut akan bekerja keras
dengan mencoba memahami ide-ide,
menggunakan strategi metakognitif untuk
mengintregasikan dan menerapkan ide-ide,
serta menjadi reflektif diri. Oleh karena itu,
keterlibatannya dalam proses pembelajaran
akan meningkat.

Penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi
diri berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap keterlibatan belajar siswa akuntansi.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Heo, J.Bonk, & Doo
(2022) dan Oliver, Archambault, De Clercq,
& Galand (2018) yang mengatakan bahwa
efikasi diri berpengaruh secara langsung mau-
pun tidak langsung terhadap keterlibatan bela-
jar siswa. Siswa perlu meningkatkan efikasi
dirinya agar mendukung peningkatan keterli-
batannya dalam proses pembelajaran di
sekolah. Peningkatan tersebut tidak terbatas
pada strenght saja, melainkan juga pada mag-

nitude dan generality siswa sendiri.



2.Pengaruh Manajemen Waktu terhadap Keterli-

batan Belajar Siswa Akuntansi

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan mana-
jemen waktu terhadap keterlibatan belajar
siswa akuntansi. Hal tersebut dibuktikan nilai
thiung variabel manajemen waktu lebih besar
dari tipe yaitu 6,115 > 1,974 dan nilai signif-
ikan sebesar 0,000 < 0,05. Sesuai dengan te-
ori belajar sosial yang dikembangkan oleh
Albert Bandura (1986) yang menyatakan bah-
wa tindakan siswa pada proses pembelajaran
atau keterlibatan belajar siswa adalah hasil
dari interaksi tiga variabel, yaitu lingkungan
belajar siswa yaitu sekolah, perilaku siswa
contohnya yaitu bagaimana siswa memana-
jemeni waktunya dengan optimal, dan
kepribadian contohnya yaitu keyakinan diri
siswa pada kemampuan dirinya sendiri dalam
menyelesaikan suatu tugas atau bisa juga
disebut efikasi diri.

Manajemen waktu merupakan salah satu
hal yang penting dalam keterlibatan belajar
siswa selama proses pembelajaran. Melalui
manajemen waktu yang baik, siswa akan
dapat memanfaatkan waktu sebaik-baiknya,
seoptimal mungkin dengan perencanaan
kegiatan yang terorganisir dan matang
(Mulyani, 2013, hlm. 44). Yulyani (2022)
mengemukakan bahwa manajemen waktu
berpengaruh 19,96% terhadap prestasi belajar
siswa dimana prestasi belajar siswa yang ba-
gus menandakan bahwa keterlibatannya da-
lam proses pembelajaran baik. Manajemen
waktu yang baik akan membuat siswa dapat
menyelesaikan tugas tepat waktu dengan hasil

maksimal sehingga dapat meningkatkan
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keterlibatannya dalam proses pembelajaran di
sekolah.

Indikator manajemen waktu yang tingkat
ketercapaiannya  paling  tinggi  dalam
penelitian ini adalah strategi berpikir yaitu
sebesar 18,95%. Indikator strategi berpikir
yaitu berpikir sebelum bertindak, tidak ter-
buru-buru dalam mengambil keputusan, serta
berpikir bagaimana penggunaan waktu yang
sudah tersedia dengan sebaik dan semaksimal
mungkin. Artinya, siswa sudah cukup baik
dalam berpikir sebelum melakukan sesuatu
hal. Hal tersebut berkaitan dengan indikator
keterlibatan belajar siswa yang paling tinggi
yaitu keterlibatan kognitif sebesar 26,59%.
Indikator ini berkaitan dengan persepsi siswa
terhadap motivasi, usaha keras, dan
penggunaan strategi. Apabila siswa memiliki
strategi berpikir yang baik serta didukung
dengan motivasi belajar yang tinggi maka
keterlibatannya dalam proses pembelajaran
akan lebih maksimal. Penggunaan strategi
merupakan salah satu contoh dari keterlibatan
kognitif dimana itu merupakan indikator
keterlibatan belajar siswa yang paling domi-
nan. Oleh sebab itu, dengan strategi berpikir
yang baik maka siswa akan memikirkan
dengan matang ide-ide yang dipunya untuk
mendukung peningkatan keterlibatan
belejarnya dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, keterlibatannya dalam proses pem-
belajaran juga lebih maksimal.

Penelitian ini menunjukkan bahwa mana-
jemen waktu berpengaruh positif dan signif-
ikan terhadap keterlibatan belajar siswa
akuntansi. Hasil penelitian ini mendukung

penelitian yang dilakukan oleh Heo, J.Bonk,



& Doo (2022) yang menyatakan bahwa adan-
ya pengaruh langsung efikasi diri terhadap
keterlibatan belajar siswa melalui manajemen
sumber daya termasuk manajemen waktu dan
lingkungan belajar serta regulasi usaha. Siswa
perlu meningkatkan manajemen waktunya
agar mendukung peningkatan keterlibatannya
dalam proses pembelajaran di sekolah. Pen-
ingkatan tersebut tidak terbatas pada strategi
berpikir saja, melainkan juga pada ide strategi
pengelolaan waktu, membuat strategi pengel-
olaan waktu, serta menerapkan strategi
pengelolaan waktu.
. Interaksi Pengaruh Efikasi Diri dan Mana-
jemen Waktu terhadap Keterlibatan Belajar
Siswa Akuntansi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
efikasi diri dan manajemen waktu ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
keterlibatan belajar siswa akuntansi. Hal itu
ditunjukkan dengan nilai Fyiwne lebih besar
dari Fipe yaitu 88,389 > 3,05 serta nilai sig-
nifikansi uji F yaitu 0,000 < 0,05. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori belajar so-
sial yang dikembangkan oleh Albert Bandura
(1986) yang menyatakan bahwa tindakan
siswa pada proses pembelajaran atau keterli-
batan belajar siswa adalah hasil dari interaksi
tiga variabel, yaitu lingkungan belajar siswa
yaitu sekolah, perilaku siswa contohnya yaitu
bagaimana siswa memanajemeni waktunya
dengan optimal, dan kepribadian contohnya
yaitu keyakinan diri siswa pada kemampuan
dirinya sendiri dalam menyelesaikan suatu
tugas atau bisa juga disebut efikasi diri.

Efikasi diri dan manajemen waktu dapat

memberikan pengaruh positif untuk mening-
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katkan keterlibatan belajar siswa. Keterlibatan
belajar siswa merupakan suatu hal yang san-
gat penting dalam keberlangsungan proses
pembelajaran di sekolah. Tanpa ada keterli-
batan belajar siswa, pembelajaran yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
akan tidak terjadi sehingga tujuan pembelaja-
ran tidak akan tercapai. Melalui efikasi diri
dan manajemen waktu yang baik, siswa sudah
yakin dengan kemampuannya serta tidak
mengalami kebingungan dengan pembagian
waktu untuk kegiatan sehari-hari. Oleh sebab
itu, keterlibatannya dalam proses pembelaja-
ran di sekolah akan lebih maksimal.

Pada Tabel 11, hasil koefisien determinasi
atau R Square senilai 0,504 atau 50,4%. Itu
berarti kontribusi variabel efikasi diri dan ma-
najemen waktu terhadap keterlibatan belajar
siswa akuntansi sebesar 50,4%, sisanya sebe-
sar 49,6% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian.

Penelitian ini telah dilakukan sesuai
dengan prosedur ilmiah, akan tetapi masih
terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yai-
tu

a. Sampel penelitian ini terbatas pada siswa
akuntansi, sehingga dapat memperluas
sampel penelitian.

b. Pada teknik pengambilan data yang
menggunakan angket tertutup, sehingga
jawaban responden hanya terpaku pada

pilihan jawaban pada angket saja.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan yai-

tu terdapat pengaruh positif dan signifikan efi-
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kasi diri terhadap keterlibatan belajar siswa. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji t yaitu nilai thiyng
variabel efikasi diri lebih besar dari type yaitu
4,757 > 1,974 dan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
maka H, ditolak dan H, diterima. Efikasi dir1
yang cukup baik akan membantu siswa dalam
meningkatkan keterlibatan belajarnya dalam
proses pembelajaran.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan
manajemen waktu terhadap keterlibatan belajar
siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yaitu
nilai thiwng variabel manajemen waktu lebih besar
dari tipe yaitu 6,115 > 1,974 dan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut,
maka H, ditolak dan H, diterima. Manajemen
waktu yang cukup baik akan dapat membantu
siswa dalam meningkatkan keterlibatannya da-
lam proses pembelajaran.

Terdapat pengaruh yang positif dan signif-
ikan antara efikasi diri dan manajemen waktu
secara bersama-sama terhadap keterlibatan bela-
jar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F
dengan nilai Fyjqne sebesar 88,389 > 3,05 (Fiaper)
serta nilai signifikansi uji F yaitu 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut, maka H, ditolak dan
H, diterima. Adapun persamaan regresi yang
diperoleh dari uji regresi berganda adalah Y =
25,308 + 0,757X,; + 1,056X,.

Saran yang dapat diberikan yaitu sekolah
diharapkan dapat memfasilitasi sarana, prasara-
na, maupun kegiatan positif yang dapat men-
dukung efikasi diri dan manajemen waktu. salah
satu contohnya yaitu dengan mengadakan kon-
seling realitas yang dapat membantu siswa agar
lebih bertanggung jawab. Selain itu, pihak

sekolah juga dapat melakukan pengawasan per-

ilaku siswa dengan memberi penghargaan atau
hukuman yang edukatif. Efikasi diri dan mana-
jemen waktu yang cukup baik akan mendukung
keterlibatan belajar siswa selama mengikuti
proses pembelajaran. Keterlibatan belajar yang
baik akan meningkatkan prestasi belajar siswa.
Guru diharapkan dapat melakukan inovasi
pembelajaran dan membuat kegiatan-kegiatan
yang dapat mendukung peningkatan efikasi diri
dan manajemen waktu siswa. Guru diharapkan
juga memilih metode dan model pembelajaran
yang membuat siswa lebih banyak berinteraksi,
berdiskusi, saling memberi umpan balik selama
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan belajarnya. Selain itu, agar efikasi
diri dan manajemen waktu siswa dapat mening-
kat, guru dapat mendampingi siswa untuk mem-
buat target-target yang ingin dicapai serta dapat
mengarahkan siswa untuk dapat membuat cata-
tan aktivitas harian dan mengalokasikan waktu
untuk istirahat, makan, dan menyelesaikan tugas.
Siswa diharapkan tidak hanya memper-
hatikan faktor intelegensi namun juga faktor non
-intelegensi dalam belajar. Siswa harus lebih
menyadari bahwa dengan meningkatkan keya-
kinan diri atas kemampuannya dapat memen-
garuhi keterlibatannya dalam proses pembelaja-
ran di sekolah. Selain itu, siswa juga harus dapat
memanajemen waktunya dengan baik agar lebih
maksimal dalam mengikuti proses pembelajaran.
Cara siswa memanajemen waktu yaitu dapat
dengan melakukan penyusunan rencana aktivitas
yang akan dilakukan, mengatur waktu yang
dibutuhkan dalam menjalankan suatu aktivitas,

serta tidak menunda-nunda pekerjaan.
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